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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada balita stunting di Desa 

Penfui Timur Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin anak stunting di Desa Penfui Timur 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang (53,3%), sedangkan anak 

stunting dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 14 orang (46,7%). 

2. Berdasarkan karakteristik usia anak stunting di Desa Penfui Timur berusia 1 

tahun sebanyak 10 orang (33,3%), usia 3 tahun sebanyak 7 orang (23,3%), 

usia 2 tahun sebanyak 6 orang (20%), dan usia 4 tahun sebanyak 6 orang 

(20%). 

3. Berdasarkan karakteristik pekerjaan orang tua anak stunting di Desa Penfui 

Timur, orang tua yang bekerja sebagai petani sebanyak 18 orang (60%), 

orang tua yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 10 orang (33,4%), dan 

orang tua yang bekerja sebagai PNS sebanyak 2 orang (6,6%). 

4. Berdasarkan karakteristik jumlah leukosit anak stunting di Desa Penfui 

Timur, jumlah leukosit normal sebanyak 20 orang (66,7%), jumlah leukosit 

tinggi sebanyak 9 orang (30,0%), dan jumlah leukosit rendah sebanyak 1 

orang (3,3%). 
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5. Nilai rata-rata jumlah leukosit anak stunting yaitu 7.400 uL, dengan jumlah 

leukosit terendah yaitu 3.700 uL dan jumlah leukosit tertinggi yaitu 15.100 

uL. 

B. Saran 

1. Disarankan bagi Orang tua untuk lebih memperhatikan gizi dalam 

pemberian makanan pada anak untuk mencegah terjadinya stunting. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan parameter lain seperti Hemoglobin (Hb) dan 

jumlah sampel yang lebih besar, untuk lebih mengetahui faktor-faktor 

seperti staus gizi terhadap anak stunting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


